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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang 

Dalam rangka menunjang aspek keahlian profesional STIE PGRI 

Dewantara Jombang telah menyediakan sarana dan prasarana penunjang 

pendidikan dengan lengkap, namun sarana dan prasarana tersebut hanya hanya 

menunjang aspek keahlian profesional secara teori saja. Dalam dunia kerja 

nantinya dibutuhkan keterpaduan antara pengetahuan akan teori yang telah 

dipelajari dari bangku perkuliahan dan pelatihan praktik di lapang guna 

memberikan gambaran tentang dunia kerja yang sebenarnya. 

Kuliah Kerja Magang (KKM) adalah suatu bentuk pendidikan dengan 

cara memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa untuk berpartisipasi 

dengan tugas langsung di Instansi BUMN, BUMD, Perusahaan Swasta, dan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) setempat. Kuliah Kerja Magang 

(KKM) memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengabdikan ilmu-

ilmu yang telah diperoleh di kampus. Kuliah Kerja Magang (KKM) merupakan 

wujud relevansi antara teori yang didapat selama di perkuliahan dengan praktik 

yang ditemui dalam dunia industri maupun dunia usaha, baik swasta maupun 

pemerintah. Kuliah Kerja Magang (KKM) dipandang perlu, karena melihat 

pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang cepat berubah.  

Kuliah Kerja Magang (KKM) akan menambah kemampuan untuk 

mengamati, mengkaji serta menilai antara teori dengan kenyataan yang terjadi 

dilapangan yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas managerial 

mahasiswa dalam mengamati permasalahan dan persoalan, baik dalam bentuk 
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aplikasi teori maupun kenyataan yang sebenarnya. Dalam dunia kerja, setiap 

perusahaan atau instansi memiliki aturan dan kebijakan yang berbeda. Dalam 

perkuliahan mahasiswa mendapat pengetahuan yang berupa teori yang diiringi 

dengan sedikit praktik. Hal ini tidak cukup, karena ilmu yang didapatkan juga 

harus diiringi dengan praktik yang direalisasikan dalam kehidupan nyata. 

Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM), mahasiswa dituntut agar 

dapat memperluas pengetahuan dan informasi terhadap bidang yang ditekuni 

atau dipelajari.  

Kuliah Kerja Magang (KKM) ini sangat penting karena mahasiswa dapat 

mengetahui sejauh mana perkembangan komunikasi dan cara kerja yang ada 

pada sebuah perusahaan atau instansi, apakah ada perbedaan antara teori dan 

paktiknya. Dengan adanya Kuliah Kerja Magang (KKM) dapat membentuk 

pola pikir yang terarah dan membangun. Selain itu bisa sebagai bekal untuk 

mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja yang penuh 

persaingan, serta mengetahui bagaimana kerjasama dan komunikasi yang 

dilakukan oleh karyawan dalam suatu perusahaan atau instansi terkait. Dalam 

pelaksanaa Kuliah Kerja Magang (KKM) ini mahasiswa diberi kebebasan 

untuk memilih sendiri tempat magangnya. Untuk itu berdasarkan latar 

belakang di atas penulis memilih PT Sinergi Gula Nusantara PG Tjoekir untuk 

dapat mengidentifikasi manajemen yang terjadi di dalamnya, terutama 

manajemen SDM di perusahaan tersebut. Serta berdasarkan latar belakang 

tersebut penulis Menyusun laporan dengan judul “Efektivitas Sistem Presensi 

PT Sinergi Gula Nusantara PG Tjoekir”. 
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1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

1. Melakukan berbagai kegiatan magang serta mempelajari efektivitas sistem 

presensi yang dilakukan oleh PT Sinergi Gula Nusantara PG Tjoekir. 

2. Mengetahui efektivitas sistem presensi yang dilakukan oleh PT Sinergi 

Gula Nusantara PG Tjoekir. 

3. Menambah pengalaman dan wawasan mengenai dunia kerja di PT Sinergi 

Gula Nusantara PG Tjoekir. 

4. Melatih mahasiswa di lapangan dalam aspek manajemen yang tidak 

tercakup di proses perkuliahan. 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan Kuliah Kerja Magang bagi pihak-pihak 

yang terkait, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan hardskill maupun softskill. 

b. Mahasiswa mampu melihat hubungan antara dunia kerja dan dunia 

pendidikan. 

c. Mahasiswa mampu menggunakan pengalaman magangnya untuk 

mendapatkan kesempatan kerja yang diinginkan setelah menyelesaikan 

kuliah. 

d. Sebagai pengalaman kerja awal bagi mahasiswa sebelum terjun langsung 

ke dunia kerja yang nyata dan wadah untuk menjalin kerjasama yang baik 

antara Lembaga Pendidikan dengan pihak perusahaan/instansi terkait. 

2. Bagi Perusahaan Magang dan Instansi Pendidikan 
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Terciptanya hubungan yang baik dan adanya pertukaran informasi antara PT 

Sinergi Gula Nusantara PG Tjoekir dengan STIE PGRI Dewantara 

Jombang. 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Kegiatan Kuliah Kerja Magang ini dilaksanakan di: 

 

Gambar 1.1 Denah Lokasi PG Tjoekir 

Nama Perusahaan: PT Sinergi Gula Nusantara PG Tjoekir  

Alamat  : Jl. Irian Jaya Cukir Diwek, Cukir, Jombang, Kabupaten  

Jombang, Jawa Timur 61471 

1.5 Jadwal Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang ini berlangsung selama 2 bulan, dimulai tanggal 01 Juli 

2024 hingga 31 Agustus 2024. Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang ini 

dilaksanakan sesuai dengan jam kerja perusahaan, yaitu pada hari Senin sampai 

Kamis dimulai pukul 06.30-14.30 WIB, hari Jum’at pukul 06.00-11.00 WIB, 

dan hari Sabtu pukul 06.30-11.30 WIB. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 SEJARAH PERUSAHAAN/INSTANSI 

2.1.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan 

Pabrik Gula Tjoekir didirikan oleh NV. Kody En Coster Van Vour 

Houtsf Tjoekir pada tahun 1884 dan terus berproduksi sampai dengan 

perang dunia II. Pada tahun 1925 Pabrik Gula Tjoekir pernah mengalami 

rehabilitasi pabrik dalam rangka peningkatan kapasitas produksi, dengan 

mengganti beberapa instalasi pabrik. Penyelenggaraan penanaman tebu 

di Pabrik Gula Tjoekir tersebut dilaksanakan oleh Badan Penyelenggara 

Perusahaan Gula Negara (BPPGN) sampai penanaman tebu tahun 1948.  

Baru setelah terjadinya aksi Irian Barat (TRIKORA), Pabrik Gula 

Tjoekir ini diambil alih oleh pemerintah di bawah suatu badan yang 

dikenal dengan Perusahaan Perkebunan Negara Baru. Untuk koordinasi 

dari pabrik-pabrik atau perkebunan bekas milik Belanda di Jawa Timur 

dalam tahun 1959-1960 dibagi dalam pra unit di mana Pabrik Gula 

Tjoekir termasuk pra unit IV. Dengan adanya Peraturan Pemerintah 

Nomor 166 Tahun 1961, maka dari bentuk pra unit diubah menjadi dalam 

bentuk kesatuan-kesatuan di mana Pabrik Gula Tjoekir termasuk dalam 

kesatuan Jawa Timur II. Kemudian terbentuklah Badan Pimpinan Umum 

Perusahaan Perkebunan Negara (BPUPPN) gula, dan tiap pabrik gula 

dijadikan sebagai badan hukum yang berdirir sendiri. Hal ini berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 1963 di mana Pabrik Gula Tjoekir 
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berada di bawah pengawasan BPUPPN gula inspeksi daerah VI yang 

berkedudukan di Jalan Jembatan Merah Nomor 3-5 Surabaya. 

Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 

1968, maka dibubarkanlah Badan Pimpinan Umum Perusahaan 

Perkebunan Negara (BPUPPN) gula / Karung Goni, BPUPPN aneka 

karet, serta BPUPPN aneka tanaman dan tumbuhan dalam rangka 

penertiban, penyempurnaan, dan penyederhanaan aparatur pemerintah 

pada umumnya dan perusahaan gula pada khususnya. Peraturan 

Pemerintah Nomor 13 Tahun 1968 tersebut diikuti oleh keluarnya 

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1968 Tentang Pendirian 

Perusahaan Negara Perkebunan yang merupakan badan hukum. Dengan 

timbulnya Peraturan Pemerintah Nomor 13 dan 14 Tahun 1968 yang 

berarti Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 1968 menjadi tidak berlaku 

lagi, maka kedudukan sebagai badan hukum bagi Pabrik Gula Tjoekir 

beralih kepada Perusahaan Negara Perkebunan (PNP). 

Dalam hal ini Pabrik Gula Tjoekir masuk dalam Perusahaan 

Negara Perkebunan Nomor XXII yang memiliki badan hukum dan 

berkedudukan di Jalan Jembatan Merah Nomor 3-5 Surabaya. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1973 terhitung 

mulai tanggal 1 Januari 1974, PNP XXII digabung dengan PNP XXI 

dengan bentuk Perseroan Terbatas yaitu PT. Perkebunan XXI-XXII 

(Persero) yang berkedudukan di Jalan Jembatan Merah Nomor 3-5 
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Surabaya. Pabrik Gula Tjoekir sebagai salah satu unit produksinya dan 

badan hukum berada pada Direksi PTP XXI-XXII (Persero). 

Di tingkat pusat dengan SK Menteri Nomor 

128/Kpta/Org/II/1973 perwakilan BKU PNP wilayah diubah menjadi 

Inspeksi PN/PT. Perkebunan BKU PNP wilayah I sampai dengan IV. 

Dalam hal ini Pabrik Gula Tjoekir termasuk dalam inspeksi wilayah IV 

yaitu PT. Perkebunan XXI-XXII (Persero). 

Pada tahun 1994 berdasarkan SK Menteri Keuangan Nomor 

168/KMK016/1994 tanggal 2 Mei 1994, maka PTP XXI-XXII (Persero) 

menjadi grup PTP Jawa Tengah bersama dengan PTP XV-XVI, PTP 

XVII, PTP XIX, dan PTP XXVII. Kemudian Peraturan Pemerintah RI 

Nomor 15 Tahun 1996 Tentang Peleburan Perusahaan Perseroan 

(Persero) PTP XXI-XXII, PTP XXVII, dan PTP XIX menjadi 

Perusahaan Perseroan (Persero) PTPN X (Persero), di mana Pabrik Gula 

Tjoekir Jombang menjadi salah satu unit kerjanya. 

 

 

Gambar 2.1 Logo PTPN X 

 

Pada tahun 2021, PT Sinergi Gula Nusantara (SGN) atau Sugar 

Co didirikan sebagai sub holding komoditi gula PTPN III (Persero) 
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Holding Perkebunan. SGN bertujuan untuk mengelola seluruh pabrik 

gula di lingkungan PTPN Group sebagai wujud dari proyek strategis 

nasional (PSN) untuk mendukung akselerasi Program Ketahanan 

Pangan, termasuk swasembada gula nasional. 

Pada tanggal 10 Oktober 2022, PTPN X, bersama dengan 

beberapa anak usaha lainnya dari PTPN Group, melakukan spin off ke 

dalam PT SGN. Hal ini berarti bahwa PG Tjoekir, yang sebelumnya 

dioperasikan oleh PTPN X, sekarang menjadi bagian dari PT SGN. 

Dengan demikian, peralihan nama dari PTPN X PG Tjoekir ke PT SGN 

PG Tjoekir terjadi sebagai hasil dari integrasi dan reorganisasi 

perusahaan perkebunan PTPN Group untuk meningkatkan efisiensi dan 

sinergi dalam industri gula. 

 

Gambar 2.2 Logo PT Sinergi Gula Nusantara  
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2.1.2 Visi dan Misi PT Sinergi Gula Nusantara PG Tjoekir 

 Visi 

Menjadi perusahaan agribisnis berbasis tebu yang unggul dan berdaya 

saing di tingkat global. 

Misi 

1. Memberikan nilai tambah (value creation) bagi segenap stakeholders, 

2. Menghasilkan produk perkebunan yang bernilai tambah serta 

berorientasi kepada konsumen, 

3. Mendukung program Pemerintah dalam usaha mencapai swasembada 

gula nasional, 

4. Membentuk kapabilitas proses kerja yang unggul (operational 

excellence) melalui perbaikan dan inovasi berkelanjutan dengan 

tatakelola perusahaan yang baik, 

5. Mengembangkan kapabilitas organisasi, teknologi informasi dan 

SDM yang prima, 

6. Melakukan optimalisasi pemanfaatan aset untuk memberikan imbal 

hasil terbaik bagi pemegang saham, 

7. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga kelestarian 

lingkungan untuk kebaikan generasi masa depan. 
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2.2 STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN/INSTANSI 

 

Gambar 2.3 Struktur Organisasi PG Tjoekir 

 

2.3 KEGIATAN UMUM PERUSAHAAN 

2.3.1 Bidang Keuangan PT Sinergi Gula Nusantara PG Tjoekir 

PT SGN PG Tjoekir telah menerapkan manajemen keuangan yang solid 

untuk memastikan stabilitas keuangan perusahaan. Pengelolaan anggaran 

yang tepat serta pengendalian biaya operasional menjadi prioritas 

perusahaan dalam upaya mencapai target laba. Dalam beberapa tahun 

terakhir, perusahaan telah berhasil meningkatkan profitabilitasnya 

meskipun berada dalam situasi ekonomi yang fluktuatif. 

2.3.2 Bidang Pemasaran PT Sinergi Gula Nusantara PG Tjoekir 

Dalam kegiatan pemasaran, PT Sinergi Gula Nusantara PG Tjoekir, 

menggunakan sistem lelang gula kepada para petani tebu yang berada di 

bawah naungan lembaga yang telah bekerja sama dengan PG Tjoekir. 

Proses lelang ini melibatkan tawar-menawar harga gula, dimulai dari 
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harga pembukaan yang ditetapkan oleh PG Tjoekir, hingga tercapai 

kesepakatan harga gula yang cocok antara perusahaan dan petani. Harga 

akhir dapat berada di bawah atau di atas harga pembukaan, namun 

perusahaan tetap memiliki target harga gula tertentu yang ingin dicapai. 

Para petani dapat membeli gula dengan jumlah minimal 50 ton. 

2.3.3 Bidang Operasional PT Sinergi Gula Nusantara PG Tjoekir 

Operasional PT SGN PG Tjoekir terintegrasi dengan baik mulai dari 

tahap penanaman tebu hingga produksi gula. Perusahaan menggunakan 

sistem manajemen mutu yang ketat serta teknologi modern dalam setiap 

tahapan produksi untuk memastikan kualitas produk yang tinggi. Selain 

itu, pabrik juga menerapkan prinsip keberlanjutan dengan meminimalisir 

limbah 

2.3.4 Skala PT Sinergi Gula Nusantara PG Tjoekir 

PT SGN PG Tjoekir memiliki struktur organisasi yang cukup besar 

dengan berbagai divisi yang bekerja secara sinergis untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Terdiri dari beberapa departemen utama seperti 

instalasi, keuangan dan umum, pengolahan, tanaman, dan SDM 

perusahaan ini mempekerjakan ratusan karyawan dengan berbagai latar 

belakang keahlian. Pengembangan sumber daya manusia menjadi salah 

satu fokus utama perusahaan dengan program pelatihan dan 

pengembangan karir yang berkesinambungan.  
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Magang 

Praktik Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan selama 2 bulan 

sejak tanggal 01 Juli 2024 sampai dengan 31 Agustus 2024. Kegiatan Kuliah 

Kerja Magang (KKM) ini dilakukan dibagian Sumber Daya Manusia (SDM) 

sesuai dengan hari kerja yang berlaku serta sesuai dengan kesepakatan 

Bersama dengan PT Sinergi Gula Nusantara PT Tjoekir, yaitu: 

Hari Kerja Jam Kerja Keterangan 

 

Senin-Kamis 

06.30 - 11.30 WIB Jam Kerja 

11.30 - 12.00 WIB Istirahat 

12.00 - 14.30 WIB Jam Kerja 

Jum’at 06.00 – 11.00 WIB Jam Kerja 

Sabtu 06.30 - 11.30 WIB Jam Kerja 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang 

 

Hari Kerja Pakaian 

Senin-Sabtu Bebas, rapi, ber almamater 

Tabel 3.2  Jadwal Pakaian Kuliah Kerja Magang 

 

Penulis ditempatkan pada bagian Sumber Daya Manusia (SDM), 

adapun tugas yang penulis ketahui berdasarkan bagian yang telah ditentukan 

oleh Pendamping Lapangan yaitu: 
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1. Pengelolaan Data Karyawan, kegiatan ini mencakup pengelolaan berbagai 

data yang berkaitan dengan kepegawaian. Tugas ini meliputi pencatatan 

absensi, pengelolaan cuti, memperbarui informasi karyawan. Hal ini 

dilakukan oleh PG Tjoekir untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan yang cepat dan tepat oleh manajemen, serta membantu menjaga 

transparansi dan kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan dan peraturan 

ketenagakerjaan yang berlaku 

2. Administrasi Dokumen, kegiatan ini mencakup pengarsipan dokumen 

penting, seperti kontrak kerja karyawan, dan dokumen-dokumen terkait 

SDM lainnya. 

Di sisi lain, penulis juga diminta bantuan untuk mampu membantu 

kegiatan pada bagian Sekretaris Umum dan PP (Perencanaan dan Pengadaan), 

seperti menstempel surat-surat dari Sekretaris Umum, mengelompokkan 

kasbon bagian Perencanaan dan Pengadaan.  Berdasakan kegiatan yang 

dilakukan penulis diatas, maka penulis melakukan kegiatan secara 

konvensional. Akan tetapi, penulis ditempatkan pada bagian Sumber Daya 

Manusia 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Selama menjalani Kuliah Kerja Magang (KKM) di PT Sinergi Gula 

Nusantara PG Tjoekir pada bagian Sumber Daya Manusia (SDM), penulis 

mengamati beberapa hal yang telah ditemui yaitu: pengamatan yang bersifat 

positif. Lingkungan kerja di PG Tjoekir sangat bersih dan terjaga. Kebersihan 

ini menjadi prioritas yang diterapkan di seluruh area perusahaan. Selain itu, 
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karyawan di PG Tjoekir sangat ramah dan membantu, menciptakan suasana 

kerja yang nyaman dan kondusif. Fasilitas yang disediakan juga memadai, 

termasuk mushola, dapur, dan ruang rapat yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan karyawan. 

Kemudian pengamatan yang bersifat negatif, Pertama, masih ada 

karyawan yang datang terlambat, yang dapat mempengaruhi produktivitas 

kerja. Kedua, pulang kerja terkadang molor dari jadwal yang seharusnya, yang 

mungkin menunjukkan perlunya peningkatan disiplin dalam mengikuti waktu 

kerja yang telah ditetapkan. 

3.3 Pemecahan Masalah/Solusi 

Ada beberapa masalah yang dihadapi: 

1. Terlambatnya beberapa karyawan 

2. Molornya jam pulang kerja 

Usulan pemecahan masalah/solusi 

1. PT Sinergi Gula Nusantara PG TJoekir dapat menetapkan kebijakan absensi 

yang lebih ketat, termasuk penerapan sanksi bagi karyawan yang sering 

terlambat, serta memberikan insentif bagi mereka yang selalu tepat waktu. 

Selain itu, perusahaan dapat mengadakan sesi sosialisasi mengenai 

pentingnya disiplin waktu dan dampaknya terhadap produktivitas kerja. 

2. PT Sinergi Gula Nusantara PG Tjoekir perlu melakukan evaluasi terhadap 

beban kerja karyawan, memastikan bahwa semua tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan dapat diselesaikan dalam waktu kerja yang telah ditentukan. 
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Jika beban kerja terlalu berat, perusahaan perlu mempertimbangkan 

penambahan sumber daya manusia atau pengaturan ulang jadwal kerja.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Kuliah Kerja Magang di STIE PGRI Dewantara Jombang merupakan 

mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh mahasiswa. Program KKM ini 

memberikan kompetensi pada mahasiswa untuk lebih mengenal, mengetahui, 

dan beradaptasi lingkungan kerja dalam suatu perusahaan maupun entitas dan 

institusi sebagai persiapan untuk memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan 

studi di perkuliahan.  

Dari hasil Kuliah Kerja Magang yang dilakukan pada PT Sinergi Gula 

Nusantara PG Tjoekir dapat disimpulkan bahwa PT Sinergi Gula Nusantara PG 

Tjoekir sangat menjaga kualitas dalam produk yang dihasilkan, hal itu terlihat 

dari perawatan rutin yang dilakukan bagian produksi walaupun tidak dalam 

masa giling. Kegiatan produksi dan kesehariannya PT Sinergi Gula Nusantara 

PG Tjoekir sangat menjaga kebersihannya lingkungan. 

4.2 Saran 

Berdasarkan kendala yang dihadapi, berikut saran yang dapat diberikan selama 

pelaksanaan Kuliah Kerja Magang pada PT Sinergi Gula Nusantara PG 

Tjoekir: 

1. Sebaiknya memperketat sistem absensi atau pemberian punishment kepada 

karyawan yang terlambat dan memberikan reward kepada karyawan yang 

disiplin 
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2. Lakukan evaluasi karyawan yang sering pulang terlambat, mulai dari beban 

kerja hingga kedisplinan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Aktvitas Kuliah Kerja Magang 
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Lampiran 2 Keterangan Telah Melaksanakan KKM 
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Lampiran 3 Sertifikat Telah Melaksanakan KKM 
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Lampiran 4 Dokumentasi 
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Lampiran 5 Penilaian Dosen Pembimbing Lapangan 

 

  



35 
 

 

Lampiran 6 Penilaian Pendamping Lapangan 

 

 


